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            ANALISIS MEKANISME DAN KINERJA KONSOLIDASI PETIKEMAS * Siti Dwi Lazuardi, **Firmanto Hadi. *Mahasiswa Jurusan Teknik Perkapalan ** Staff Pengajar Jurusan Teknik Perkapalan Transportasi Laut - Teknik Perkapalan, Fakultas Teknologi Kelautan, Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya-60111 ABSTRAK Konsolidasi barang merupakan proses pengumpulan beberapa kiriman barang dari beberapa shipper untuk beberapa consignee yang dikemas dalam satu satuan unit. Dimana konsolidasi barang dapat memberikan dampak tersendiri bagi pihak-pihak terkait. Dampak positif konsolidasi diantaranya: bagi shipper yaitu mendapatkan tarif yang rendah, bagi shipping line adalah tidak perlu menangani barang LCL, dan bagi forwader mendapatkan selisih freight dari jasa konsolidasi. Sedangkan dampak negatif dari konsolidasi adalah ketika forwarder masih memiliki banyak empty space di dalam petikemasnya. Akibat dampak negatif tersebut, jika salah dalam mengambil keputusan saat akan melakukan pengiriman, maka dapat menimbulkan biaya tambahan bagi pihak-pihak terkait. Menunda pengiriman adalah alternatif yang harus dipilih oleh forwarder/ekspedisi jika mengalami permasalahan tidak dapat memenuhi kapasitas container dengan optimal. Dimana load factor 80% adalah batas minimal agar konsolidasi dapat dikatakan efisien, baik dari segi waktu maupun biaya. Saat peak season, alternatif yang dipilih adalah Menunda pengiriman, tetapi saat off season alternatif join dengan forwarder lain merupakan alternatif terbaik karena tidak akan merugikan shipper. Kata kunci: Konsolidasi barang, Mekanisme konsolidasi, Dampak konsolidasi, Alternatif Konsolidasi 1. PENDAHULUAN Peranan freight forwarder dalam konsolidasi barang makin penting karena pemilik barang lebih senang berhubungan dengan satu pihak saja, yang akan mengambil alih semua tanggung jawab sejak barang diserahkan di gudang pengirim sampai barang diterima di gudang penerima (one stop shipping). Konsolidasi memberikan “door to door service” yang tidak dilakukan oleh perusahaan pelayaran. Selain itu kelebihan konsolidasi ada pada penarikan freightnya yang berdasarkan kubikasi atau tonase barang. Dalam prakteknya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan atas penerimaan jasa konsolidasi barang dalam petikemas (LCL). Hal tersebut dikarenakan terdapat kemungkinan terjadi penundaan pengiriman muatan karena masih tersedia space kosong dalam petikemas yang masih bisa untuk dimuati barang. Bagi pihak shipper sebagai pengguna jasa, akan terkena biaya yang biasa disebut sebagai inventory cost, sedangkan bagi freight forwarder akan terkena tambahan biaya selama penyimpanan barang shipper. Dimana yang dimaksud dengan inventory cost yaitu biaya yang muncul sebagai dampak penyimpanan barang di gudang yang melebihi batas waktu penyimpanan karena keterlambatan dalam pengiriman barang. Bagi pihak pelayaran juga akan menanggung opportunity cost akibat penundaan pengiriman karena slot pada kapal yang harusnya terisi menjadi tidak terisi Jika freight forwarder tetap melaksanakan pengiriman maka biaya total akan jauh lebih besar karena space kosong yang tersedia dalam petikemas merupakan pendapatan (revenue) yang hilang. Dengan kata lain, perusahaan akan mengalami kerugian jika tetap melakukan pengiriman barang disaat volume muatan dalam petikemas tidak dimaksimalkan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis terkait dengan mekanisme dan kinerja konsolidasi barang dalam petikemas pada kondisi eksisting untuk mengetahui seberapa besar dampak dari praktek konsolidasi baik bagi pengguna maupun pihak penyedia jasa. Dari kondisi 
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ANALISIS MEKANISME DAN KINERJA KONSOLIDASI PETIKEMAS
 * Siti Dwi Lazuardi, **Firmanto Hadi. *Mahasiswa Jurusan Teknik Perkapalan
 ** Staff Pengajar Jurusan Teknik Perkapalan Transportasi Laut - Teknik Perkapalan, Fakultas Teknologi Kelautan,
 Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya-60111
 ABSTRAK Konsolidasi barang merupakan proses pengumpulan beberapa kiriman barang dari beberapa shipper untuk beberapa consignee yang dikemas dalam satu satuan unit. Dimana konsolidasi barang dapat memberikan dampak tersendiri bagi pihak-pihak terkait. Dampak positif konsolidasi diantaranya: bagi shipper yaitu mendapatkan tarif yang rendah, bagi shipping line adalah tidak perlu menangani barang LCL, dan bagi forwader mendapatkan selisih freight dari jasa konsolidasi. Sedangkan dampak negatif dari konsolidasi adalah ketika forwarder masih memiliki banyak empty space di dalam petikemasnya. Akibat dampak negatif tersebut, jika salah dalam mengambil keputusan saat akan melakukan pengiriman, maka dapat menimbulkan biaya tambahan bagi pihak-pihak terkait. Menunda pengiriman adalah alternatif yang harus dipilih oleh forwarder/ekspedisi jika mengalami permasalahan tidak dapat memenuhi kapasitas container dengan optimal. Dimana load factor 80% adalah batas minimal agar konsolidasi dapat dikatakan efisien, baik dari segi waktu maupun biaya. Saat peak season, alternatif yang dipilih adalah Menunda pengiriman, tetapi saat off season alternatif join dengan forwarder lain merupakan alternatif terbaik karena tidak akan merugikan shipper. Kata kunci: Konsolidasi barang, Mekanisme konsolidasi, Dampak konsolidasi, Alternatif Konsolidasi
 1. PENDAHULUAN
 Peranan freight forwarder dalam konsolidasi barang makin penting karena pemilik barang lebih senang berhubungan dengan satu pihak saja, yang akan mengambil alih semua tanggung jawab sejak barang diserahkan di gudang pengirim sampai barang diterima di gudang penerima (one stop shipping). Konsolidasi memberikan “door to door service” yang tidak dilakukan oleh perusahaan pelayaran. Selain itu kelebihan konsolidasi ada pada penarikan freightnya yang berdasarkan kubikasi atau tonase barang. Dalam prakteknya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan atas penerimaan jasa konsolidasi barang dalam petikemas (LCL). Hal tersebut dikarenakan terdapat kemungkinan terjadi penundaan pengiriman muatan karena masih tersedia space kosong dalam petikemas yang masih bisa untuk dimuati barang. Bagi pihak shipper sebagai pengguna jasa, akan terkena biaya yang biasa disebut sebagai inventory cost, sedangkan bagi freight forwarder akan terkena tambahan biaya selama penyimpanan barang shipper. Dimana yang dimaksud dengan inventory cost yaitu biaya yang muncul sebagai dampak penyimpanan barang di gudang yang melebihi batas waktu penyimpanan karena keterlambatan dalam pengiriman barang. Bagi pihak pelayaran juga akan menanggung opportunity cost akibat penundaan pengiriman karena slot pada kapal yang harusnya terisi menjadi tidak terisi Jika freight forwarder tetap melaksanakan pengiriman maka biaya total akan jauh lebih besar karena space kosong yang tersedia dalam petikemas merupakan pendapatan (revenue) yang hilang. Dengan kata lain, perusahaan akan mengalami kerugian jika tetap melakukan pengiriman barang disaat volume muatan dalam petikemas tidak dimaksimalkan.
 Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis terkait dengan mekanisme dan kinerja konsolidasi barang dalam petikemas pada kondisi eksisting untuk mengetahui seberapa besar dampak dari praktek konsolidasi baik bagi pengguna maupun pihak penyedia jasa. Dari kondisi
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eksisting tersebut akan diidentifikasi bagian-bagian yang menimbulkan biaya akibat space kosong yang masih ada di dalam petikemas. Kemudian akan dilakukan analisis agar memperoleh alternatif pengambilan keputusan yang tepat saat konsolidasi barang belum memenuhi kapasitas terpakainya.secara maksimal.
 2. TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL)
 EMKL adalah usaha pengurusan dokumen dan muatan yang akan diangkut melalui kapal atau pengurusan dokumen dan muatan yang berasal dari kapal. Untuk pengurusan ini, maka EMKL mendapat kuasa secara tertulis dari pemilik untuk mengurus barangnya. Di pelabuhan muat, EMKL akan membantu pemilik barang membukukan muatan pada agen pelayaran, mengurus dokumen dengan Bea Cukai dan instansi terkait lainnya dan membawa barang dari gudang pemilik barang ke gudang di dalam pelabuhan. EMKL bergerak sesuai SK Menhub No. KM 82/AL 305/PHB-85. Di pelabuhan bongkar, EMKL membantu pemilik barang mengurus pemasukan barang dengan Bea Cukai, menerima muatan dari pelayaran dan membawa barang dari pelabuhan ke gudang pemilik barang. Atas jasanya, EMKL menerima imbalan berupa uang.
 2..2. Freight Forwarder Freight forwarder adalah usaha yang ditujukan untuk mengurus semua kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya pengiriman dan penerimaan barang melalui transportasi darat, laut dan udara yang dapat mencakup kegiatan penerimaan, penyimpanan, sortasi, pengepakan, penimbangan barang, pengurusan, penyelesaian dan penerbitan dokumen angkutan, perhitungan biaya angkutan, klaim, asuransi, penyelesaian tagihan dan biaya-biaya lainnya berkenaan dengan pengiriman barang sampai dengan diterimanya oleh pihak yang berhak. Freight forwarder bertanggung jawab mulai dari barang diterima di tempat pengirim sampai barang diserahkan di tempat penerima (consignee) dan akan mengatur pengangkutan menggunakan beberapa moda transportasi laut, darat dan udara.
 Freight forwarder dapat bertindak atas nama pengirim barang dan dapat pula atas nama penerima barang. Peranan freight forwarder dalam dunia angkutan makin penting dan besar peranannya karena terdapat kecenderungan pemilik barang lebih senang hanya berhubungan dengan satu pihak saja, yang akan mengambil alih semua tanggung jawab sejak barang diserahkan di gudang pengirim sampai barang diterima di gudang penerima (one stop shipping).
 2.3 Peran Freight Forwarder Dalam Konsolidasi Barang
 Konsolidasi barang (cargo consolidation) adalah pengumpulan beberapa kiriman barang dari beberapa shipper untuk beberapa consignee di suatu tempat dan dari tempat dikirim sebagai suatu satu unit ke tempat penerima. Di tempat penerima oleh agen dari konsolidasi baru dibagikan kepada consignee yang bersangkutan. Perusahaan yang melakukan ini dinamakan freight forwarder.
 Dalam istilah perpetikemasan, petikemas LCL dikirim sebagai FCL untuk kemudian dijadikan atau dipecah menjadi LCL lagi. Biasanya dilakukan di CFS atau premises dari freight forwarder. Keuntungan dari konsolidasi barang untuk eksportir dan shipper adalah pembayaran freight lebih rendah daripada bila langsung berhubungan dengan pengangkut (carrier) terutama untuk shipper dengan muatan sedikit atau lemah akan sangat menghemat biaya. Pengiriman lebih mudah berhubung dengan freight forwarder yang akan mengurus langsung ke berbagai tujuan daripada shipper mencari informasi sendiri ke berbagai perusahaan pelayaran.
 Konsolidasi memberikan “door to door service” yang tidak dilakukan oleh perusahaan pelayaran. Untuk perusahaan pelayaran juga ada keuntungan karena kebanyakan muatan dikirim dengan cara FCL sehingga tidak begitu banyak memerlukan pegawai untuk mengerjakan muatan seperti status
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LCL. Penarikan freight juga lebih mudah karena diselesaikan oleh freight forwarder saja dan tidak oleh beberapa shipper/consignee.
 3. METODOLOGI PENELITIAN
 Gambar 3.1. Diagram Alir Pengerjaan Tugas Akhir
 4. GAMBARAN UMUM KONSOLIDASI
 4.1. Penyedia Jasa Konsolidasi Dari pengamatan yang telah dilakukan selama proses pengambilan data di lapangan terdapat 2 (dua) pihak sebagai penyedia jasa konsolidasi yang dikategorikan sebagai berikut:
 1. Freight forwarding yang berdiri sendiri. 2. Freight forwarding yang merupakan anak perusahaan pelayaran.
 4.2. Pengguna Jasa Konsolidasi
 Pengguna jasa akan dikelompokkan berdasarkan komoditi yang biasanya menggunakan jasa konsolidasi, yaitu: Pedagang, Pabrik dan Pengrajin.
 4.3. Mekanisme Konsolidasi
 Setelah shipper menyerahkan segala tanggung jawab atas pengiriman barang miliknya kepada pihak consolidator, maka untuk selanjutnya konsep perencanaan pengiriman barang tersebut adalah
 Analisis Pengguna & Penyedia Jasa Konsolidasi
 Konsolidasi Muatan Yang Efisiendari Sisi Waktu dan Biaya
 Analisis Kinerja Konsolidasi
 Penentuan Alternatif Pengambilan Keputusan
 Shipper
 Kinerja
 Mekanisme Konsolidasi Saat Ini
 Forwarding Shipper
 Kinerja
 Sisi Penawaran
 Freight Forwarding yang Berdiri Sendiri
 Freight Forwarding Anak Perusahaan Pelayaran
 Krisis Ekonomi Global
 Sisi Permintaan
 Pasar Domestik vs
 Pasar Ekspor
 Jumlah Barang Konsolidasi Fluktuatif
  
  
 Forwarding
 Fasilitas Memadai- Kapal - Truk- Petikemas - Alat B/M- Depo
 - Fasilitas tergantung perusahaan yang terikat kerjasama- Hanya menjual jasa pengiriman barang
 BiayaWaktu
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menjadi tanggung jawab consolidator. Dengan begitu bisa dikatakan bahwa consolidator merupakan kepanjang-tanganan dari shipper dalam hal mengirimkan barang hingga ke tempat tujuan, termasuk berkerjasama dengan pihak terkait untuk pelaksanaan multimoda transport. Tidak hanya perusahaan pelayaran, tetapi perusahaan trucking dan perusahaan yang menyediakan jasa penyimpanan barang LCL atau biasa disebut sebagai gudang/ CFS
 Adapun pola dasar pengangkutan barang oleh consolidator melalui gudang dan depo adalah seperti yang terlihat pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 dan berikut ini :
 Gambar 4.1 Mekanisme Konsolidasi Melalui Gudang
 Gambar 4.2 Mekanisme Konsolidasi Melalui Depo
 4.4. Kinerja Konsolidasi
 Setelah mengetahui mekanisme freight forwarder dalam mengkonsolidasikan barang, maka pembahasan berikutnya mengenai kinerja dari mekanisme konsolidasi tersebut. Ada beberapa hal
 Melalui Terminal Petikemas Surabaya (TPS)
 Click to add title in here    
 Melalui Berlian Jasa Terminal Indonesia (BJTI)
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yang menjadi tolok ukur dalam mengukur kinerja konsolidasi, yaitu berdasarkan waktu dan biaya yang dikeluarkan selama barang berada di tempat konsolidasi sampai dengan di muat ke kapal. Berikut adalah ruang lingkup dari kinerja konsolidasi:
 Gambar 4.3. Ruang Lingkup Kinerja Konsolidasi
 4.5 Analisis Kondisi Eksisting
 Analisis ini digunakan untuk mengetahui pada load factor (LF Container) berapa yang memberikan profit bagi forwarder/ekspedisi jika melakukan pengiriman barang. Berikut ini adalah hasil perhitungan profit untuk mengetahui batas bawah load factor yang harus dipenuhi oleh forwarder:
 Tabel 4.1 Perhitungan Profit Untuk Variasi Load Factor
 Pada kondisi ideal dimana LF mencapai nilai 100% yang berarti tidaka ada space yang tidak dipergunakan dalam petikemas, maka profit yang dihasilkan mencapai profit maksimum. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.4. Pada gambar tersebut dapat diketahui bahwa load factor minimal yang harus dicapai oleh forwader agar tidak mengalami kerugian adalah diatas 70%. Sedangkan jika load factor kurang dari 70% maka forwarder/ ekspedisi akan mengalami kerugian jika tetap melakukan pengiriman. Untuk kondisi amannya maka forwarder/ ekspedisi harus mencapai LF 80% agar tidak merugi. Jika forwader tidak ingin mengalami kerugian maka harus ada langkah strategis yang diambil agar proses pengiriman barang tetap berlangsung tetapi tidak memberikan kerugian yang besar. Analisis mengenai pemilihan alternatif untuk proses pengirimana barang jika tidak mencapai batas minimal dari load factor yaitu 80% akan dibahas pada bab berikutnya.
 ‐ Jangkawaktu penerimaanbarang sampai akan di muat ke kapal
 Kinerja dari sisiWaktu1
 2
 ‐ Biaya Depo/ Gudang (Tempat Konsolidasi), Biaya Trucking
 ‐ Biaya Pelabuhan (Penumpukan) dan Biaya Penanganan Muatan di Pelabuhan
 Kinerja dari sisi Biaya
 Add. Cost Total Cost Profit Add. Cost Total Cost Profit
 50% 4,950,000        7,000,000    93,000        7,093,000      (2,143,000)   177,200        7,177,200   (2,227,200)  60% 5,940,000        7,000,000    93,000       7,093,000    (1,153,000) 177,200      7,177,200   (1,237,200)  70% 6,930,000        7,000,000    93,000       7,093,000    (163,000)     177,200      7,177,200   (247,200)      80% 7,920,000        7,000,000    93,000       7,093,000    827,000      177,200      7,177,200   742,800       90% 8,910,000        7,000,000    93,000       7,093,000    1,817,000   177,200      7,177,200   1,732,800    100% 9,900,000        7,000,000    93,000       7,093,000    2,807,000   177,200      7,177,200   2,722,800    
 ProporsiLF
 CostRevenueBJTI TPS
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Gambar 4.4 Perbandingan Profit Jika Melalui Pelabuhan yang Berbeda
 5. ANALISIS PENENTUAN ALTERNATIF
 Analisis ini merupakan kelanjutan dari analisis kondisi eksisting tetapi lebih difokuskan pada permasalahan yang terjadi saat konsolidasi yaitu tidak terpenuhinya load factor pada petikemas sampai dengan batas minimalnya yaitu lebih dari 70% atau untuk proporsi amanya yaitu 80%. Pada kondisi ini forwarder akan mengalami dilema pengiriman, karena jika tetap melakukan pengiriman akan mengalami kerugian. Oleh karena itu,analisis ini penting untuk memperoleh alternatif yang tepat guna mencapai profit saat konsolidasi barang belum memenuhi kapasitas terpakainya.secara maksimal. Adapun alternatif yang akan digunakan untuk meminimalisasi kerugian, yaitu: Join dengan forwarder lain atau Menunda pengiriman barang. Hasil analisis ini akan menghasilkan satu alternatif yang memberikan kerugian paling kecil bagi pihak-pihak terkait dalam jasa konsolidasi yang diantaranya adalah : forwarder, shipper,dan shipping line.
 Adapun tahap-tahap perhitungan dalam analisis ini adalah sebagai berikut :
 Gambar 5.1 Tahap Perhitungan Analisis Penentuan Alternatif
 Setelah mengetahui kapasitas yang terpakai dalam petikemas selama masih dalam jangka waktu penerimaan barang, langkah selanjtnya adalah melakukan perhitungan biaya yang terkait dengan faktor pemilihan alternatif. Berikut ini adalah alur dari perhitungan biaya dan pihak-pihak terkait yang akan menanggung biaya tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung :
 (2,143,000)
 (1,153,000)(163,000)
 827,000 
 1,817,000 
 2,807,000 
 (2,227,200)
 (1,237,200)
 (247,200)
 742,800 
 1,732,800 
 2,722,800 
 (4,000,000) (2,000,000) ‐ 2,000,000  4,000,000 
 50%
 60%
 70%
 80%
 90%
 100%
 Prop
 orsi  LF  [%
 ]
 TPS
 BJTI
 PROFIT Kondisi Ideal
 •Perhitungan Kapasitas Terpakai Dari variasi LF Saat ini Penambahan LF 10% per hari•Perhitungan IcarryingCost Gudang& Depo•Perhitungan Inventory Cost  Shipper•Perhitungan Opportunity Cost  F/F maupun S/L
 Langkah‐Langkah Perhitungan
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Gambar 5.2 Tahap Perhitungan Tambahan Biaya
 Adapun komponen biaya yang harus ditanggung oleh pihak-pihak yang terkait dengan jasa konsolidasi dari masing-masing alternatif dapat dilihat pada Gambar 5.3 di bawah ini :
 Gambar 5.3 Biaya Pada Masing-masing Alternatif
 Setelah melakukan rekapitulasi besarnya total biaya yang harus ditanggung oleh shipper berdasarkan tempat pelaksanaan konsolidasi dan variabel-variabel lainnya, maka langkah terakhir adalah mencari alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang ada yaitu:
 1) Jika Join dengan F/F lain
 2) Jika Menunda Pengiriman
 Dimana pemilihan alternatif didasarkan pada minimum total biaya tambahan yang diakibatkan oleh masing-masing alternatif.
 Load Factor kondisi saat ini
 • 50%• 60%• 70%
 Load Factor Memenuhi (F/F memperolehProfit)
 • 80%• 90%• 100%
 Loss Revenue :1. F/F : Empty space (cbm) x Freight [Rp./cbm]2. S/L : Freight [Rp./TEU]
 Inventory Cost (Shipper):‐ Jumlah & Harga barang‐ Lama Penundaan‐ Suku bunga harian
 Icarrying Cost  :‐ Sewa tempat (Depo & Gudang)‐ Demurrage  (Depo)‐ Stuffing
 - Tetap Mengirim
 1 Join dengan F/F Lain
 2 Menunda Pengiriman
 F/F : Loss Revenue & Add. Cost (Menutup Freight S/L)
 F/F : Loss Revenue (empty space)S/L : Loss Revenue (pembatalan
 slot)
 F/F : Icarrying CostS/ : Inventory Cost (Barang yg telat dikirim)S/L : Loss Revenue
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Berikut ini adalah tabel hasil analisis penentuan alternatif bagi F/F yang bukan dan yang merupakan anak perusahaan bagi S/L:
 Dari Tabel diatas diperoleh hasil bahwa untuk forwarder yang bukan merupakan Anak Perusahaan Pelayaran (S/L), alternatif terbaik yang harus dipilih berdasarkan minimum total biaya dan load factor pada kondisi saat ini adalah alternatif kedua yaitu Menunda Pengiriman.
 Sedangkan untuk forwarder yang merupakan Anak Perusahaan Pelayaran (S/L), alternatif terbaik juga alternatif kedua yaitu Menunda Pengiriman. Perbedaan nilai antara kedua tabel tersebut dikarenakan pihak S/L tidak merasa merugi jika anak perusahaannya (F/F) tidak dapat memenuhi 1 (satu) slot petikemas di kapal karena masih terdapat space kosong di dalam petikemas tersebut sehingga harus menunda pengiriman untuk jadwal berikutnya. Sehingga bagi perusahaan pelayaran, opportunity cost akibat kehilangan 1 slot yang tidak terisi pada kapal dianggap = 0 (nol) atau tidak ada.
 Alternatif yang pada nantinya dipilih oleh forwarder/ekspedisi merupakan pilihan terbaik dari sudut pandang forwarder, karena pengambilan keputusan mengenai pengiriman barang dan yang mengetahui kondisi pasar adalah forwarder. Hal ini berdasarkan juga pada kondisi pasar perdagangan, jika sedang ramai (peak season) dimana forwarder/ ekspedisi yang mempunyai nama besar memperoleh muatan yang banyak, sedangkan forwarder/ ekspedisi yang belum mempunyai nama besar akan kesulitan dalam memperoleh muatan. Jika ingin menggabungkan muatan dengan forwarder lain, belum tentu juga masih ada space yang tersisa, maka alternatif yang lebih tepat untuk dipilih oleh forwarder yang sedang kesulitan memperoleh muatan adalah dengan menunda pengiriman. Tentunya pada saat pengambilan keputusan tersebut, forwarder/ ekspedisi harus memberikan informasi terlebih dahulu kepada shipper.
 Analisis penentuan alternatif lebih menunjukkan nilai dari dampak adanya konsolidasi. Hasil dari analisis ini lebih mengerucutkan kepada alternatif yang mempunyai nilai dampak negatif paling
 JIKA F/F BUKAN ANAK PERUSAHAAN PELAYARAN (S/L)
 JIKA F/F ADALAH ANAK PERUSAHAAN PELAYARAN (S/L)
 GUDANG DEPO
 [%] [Rp.] [Rp.] [Rp.] [Rp.] [Rp.]50%            7,086,400         11,993,200      8,512,908      8,508,241      8,508,241 60%            5,020,000         10,960,000      8,303,537      8,312,370      8,303,537 70%            3,040,000           9,970,000      8,157,452      8,179,785      8,157,452 
 Sumber : Hasil Analisis
 Alternatif 2[Jika Menunda Pengiriman]
 LF MemenuhiMINIMUM 
 COSTLF 
 Saat IniJika Tetap Dikirim
 Alternatif 1[Jika Join ke F/F 
 Lain]
 GUDANG DEPO
 [%] [Rp.] [Rp.] [Rp.] [Rp.] [Rp.]50%            7,086,400           4,993,200      1,512,908      1,508,241      1,508,241 60%            5,020,000           3,960,000      1,303,537      1,312,370      1,303,537 70%            3,040,000           2,970,000      1,157,452      1,179,785      1,157,452 
 Sumber : Hasil Analisis
 Alternatif 2[Jika Menunda Pengiriman]
 LF Memenuhi
 Alternatif 1[Jika Join ke F/F 
 Lain]
 MINIMUM COST
 LF Saat Ini
 Jika Tetap Dikirim
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minimum bagi semua pihak dilihat dari variabel-variabel yang digunakan pada analisis perhitungan.
 6. KESIMPULAN DAN SARAN
 6.1. Kesimpulan
 Berdasarkan pada pembahasan dalam laporan tugas akhir ini dan mengacu pada hasil analisis data, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait hasil kajian yang dilaksanakan, yaitu :
 1. Pada saat peak season alternatif terbaik dari sisi forwarder adalah menunda pengiriman 2. Pada saat off season alternatif terbaik dari sisi forwarder adalah join dengan forwarder lain 3. Analisis ini lebih menunjukkan nilai uang dari dampak negatif adanya konsolidasi 4. Alternatif yang dipilih adalah yang memberikan nilai dampak negatif terkecil bagi masing-
 masing pihak yang terkait dengan jasa konsolidasi.
 6.2. Saran
 Dari hasil analisis yang telah dilaksanakan, saran yang dapat diberikan oleh Penulis adalah sebagai berikut :
 1. Bagi shipper lebih selektif lagi dalam pemilihan forwarder/ ekspedisi, hal ini untuk meminimalkan risiko penundaan pengiriman barang.
 2. Bagi forwarder/ ekdpedisi lebih peka pada pasar perdagangan hal ini untuk merencanakan jumlah petikemas yang harus di-booking oleh shipping line sebagai antisipasi agar tidak merugikan pihak pelayaran.
 3. Perlu dilakukannya studi untuk pembuatan program stuffing barang LCL ke dalam petikemas untuk meminimalisasi waktu stuffing.
 7. DAFTAR PUSTAKA 1. Maulana, I. (2008, October 9). Dipetik November 13, 2009, dari
 http://www.ivanmaulana29.multiply.com 2. Modul Shipping (Domestic). (2008). Surabaya: PT. Samudera Indonesia Tbk. 3. PT. Silkargo Indonesia. (2008). Customs Procedure For Basic Forwarding Course.
 Surabaya. 4. Sommar, R., & Woxenius, J. (2007). Time Perspectives on Intermodal Transport of
 Consolidated Cargo. European Journal of Transport and Infrastructure Research , 163-182. 5. Surabaya, T. P. (2009, September). TPS. Retrieved Oktober 15, 2009, from www.tps.co.id 6. Suyono, R. (2005). Shipping - Pengangkutan Intermodal Ekspor Impor Melalui Laut -
 Edisi Keempat. Jakarta: PPM. 7. Suyono, R. (2001). Shipping - Pengangkutan Intermodal Ekspor Impor Melalui Laut -
 Edisi Ketiga. Jakarta: PPM.
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